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Abstract. This study aims to develop a valid, practical, and effective Contextual Teaching and Learning (CTL)-based 

Student Worksheet (LKPD) to facilitate the development of mathematical connection skills among high school students. 

The development model used is the ADDIE model, which includes the stages of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The research instrument consists of a validation sheet, a practicality questionnaire, and a 

mathematical connection test. Data were analyzed qualitatively and quantitatively. The validation results from material and 

technology experts indicate that the LKPD falls into the very valid category. Trials with small, limited groups suggest that 

the LKPD is very practical. Meanwhile, the results of the mathematical connection test showed a significant increase in the 

experimental group compared to the control group, with the t-test yielding a p-value < 0.05. Based on these results, the 

CTL-based LKPD developed is valid, practical, and effective in improving students’ mathematical connection skills. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia seiring dengan perkembangan zaman. Melalui pendidikan, manusia dibekali kemampuan 

berpikir, bersikap, dan bertindak secara rasional, kreatif, serta produktif sehingga mampu 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat 

dilihat dari hasil belajar peserta didik (Khalisah, Firmansyah, Munandar, & Kuntoyono, 2024; Yandi, 

Putri, & Putri, 2023), termasuk pada mata pelajaran matematika yang menjadi bagian penting dalam 

kurikulum Pendidikan. 

Matematika merupakan ilmu yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan berperan 

dalam membentuk pola pikir logis, sistematis, serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

(Nurhaswinda, Rahman, Mahdi, Zahara, & Isamadola, 2025; Riyanti & Surya, 2025). Namun, pada 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran 

yang sulit dan kurang menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran matematika yang sering 

disajikan secara formal dan abstrak, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata.  

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan koneksi 

matematis (Azizah, Ulya, & Wanabuliandari, 2022; Firdaus, Sumartini, & Luritawaty, 2025; 

Muharomi & Afriansyah, 2022), yaitu kemampuan peserta didik untuk mengaitkan konsep dalam 
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matematika maupun baik antar topik dalam matematika maupun bidang lain serta dengan kehidupan 

sehari-hari (Mataheru, 2025; Mone, Nenohai, & Samo, 2022; Ziliwu, Sarumaha, & Harefa, 2022). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik masih 

rendah (Indriani & Sritresna, 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi pengembangan kemampuan tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Bahan 

ajar memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran (Arinie & Azmah, 

2025; Famulaqih & Lukman, 2024; Lastri, 2023), karena berfungsi sebagai sarana untuk membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih terarah dan sistematis. Salah satu bentuk bahan ajar yang 

dapat dikembangkan oleh pendidik adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yang dirancang 

untuk mendorong keaktifan, kemandirian, serta pemahaman konsep peserta didik. 

Pengembangan LKPD perlu disesuaikan dengan model pembelajaran yang relevan, salah 

satunya adalah model pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan 

CTL menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sambonu, Samadi, & Hardi, 2024). 

Melalui pembelajaran kontekstual, peserta didik diharapkan mampu mengkonstruksi pengetahuan 

secara mandiri dan mengembangkan kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan keaktifan belajar serta memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis peserta didik pada pembelajaran matematika di tingkat SMA/MA pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

model ADDIE, yang mencakup tahapan: (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) 

Implementation, dan (5) Evaluation. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kampar Timur pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 

1 Kampar Timur dengan X.2 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan menggunakan 

LKPD berbasis CTL, dan X.6 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Total subjek 

penelitian adalah 68 siswa, masing-masing 34 siswa per kelas. Instrumen penelitian terdiri dari 

Lembar validasi untuk mengukur kevalidan LKPD, angket praktikalitas untuk menilai kemudahan 

penggunaan LKPD oleh guru dan peserta didik, dan tes koneksi matematis untuk mengukur 

efektivitas LKPD. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Uji keefektifan dilakukan 

menggunakan uji-t untuk dua sampel independen antara kelas eksperimen dan kontrol. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memperoleh skor rata-rata 87,5% dari ahli materi 

dan 86% dari ahli media, yang berarti sangat valid. Uji coba kepraktisan menunjukkan skor 85% 

(kelompok kecil) dan 89% (kelompok terbatas), yang dikategorikan sangat praktis. Uji keefektifan 

dilakukan dengan memberikan posttest kepada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata skor kelas 

eksperimen adalah 79,65, sedangkan kelas kontrol adalah 72,12. Hasil uji-t menunjukkan signifikansi 

(p-value) sebesar 0,002 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis CTL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

No  Variabel Validitas V Keterangan 

1 Syarat Didaktik 0,875 Sangat Valid 

2 Syarat Konstrusi 1,020 Sangat Valid 

3 LKPD beibrasis CTL 3,541 Sangat Valid 

Jumlah 5,437 Sangat Valid 

Rata-Rata 1,813 Sangat Valid 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Teknologi Pendidikan 

No  Variabeil Validitas V Keiteirangan 

1 Keilayakan Grafis 0,865 Sangat Valid 

2 Keilayakan Bahasa 0,875 Sangat Valid 

Jumlah 1,740 Sangat Valid 

Rata-Rata 0,870 Sangat Valid 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Soal Posttest 

No  Variabeil Validitas V Keiteirangan 

1 Aspeik Mateiri 7,111 Sangat Valid 

2 Aspeik Bahasa 7,194 Sangat Valid 

3 Aspeik Konstruksi 5,138 Sangat Valid 

Jumlah 19,443 Sangat Valid 

Rata-Rata 0,880 Sangat Valid 

Tabel 4. Hasil Kepraktisan Uji Coba Kelompok Kecil  

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Kepraktisan 

Kriteria 

1 Minat Peserta didik 

terhadap LPKD 

408 450 90,67 Sangat Praktis 

2 Tampilan LKPD 219 250 87,6 Sangat Praktis 

3 Penggunaan Bahasa 93 100 93 Sangat Praktis 

Jumlah 720 800 271,27 Sangat Praktis 

Persentase Keidealan (%) 90 
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase keidealan pada uji coba kelompok kecil adalah 90% 

sehingga dikategorilan sangat praktis, karena masih berada pada rentang 81%<P≤100%. Dengan 

demikian, LKPD tidak memerlukan revisi dan sudah layak bagi peserta didik. 

Tabel 5. Hasil Kepraktisan Uji Coba Kelompok Besar 

No Aspek Penilaian Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Kepraktisan 

Kriteria 

1 Minat Peserta didik 

terhadap LPKD 

1366 1530 89,28 Sangat Praktis 

2 Tampilan LKPD 782 850 92 Sangat Praktis 

3 Penggunaan Bahasa 310 340 91,18 Sangat Praktis 

Jumlah 2458 2720 272,46 Sangat Praktis 

Persentase Keidealan (%) 90,37 

 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase keidealan pada uji coba kelompok terbatas adalah 

90,37%  sehingga dikategorikan sangat praktis, karena masih berada pada rentang 81%<P≤100%. 

Dengan demikian, LKPD tidak memerlukan revisi dan sudah layak bagi peserta didik 

Tabel 6. Hasil Uji-t 

Kelas Varians SD dk 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Eksperimen 125,3929 11,4286 
66 2,7816 1,6682 

Kontrol 129,9280 11,5584 

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 2,7816 > 1,66827 sehingga 𝐻𝑎 

diterima dan 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil tes antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis CTL mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mendorong mereka 

menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Keberadaan komponen bertanya dan inkuiri 

dalam LKPD memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan melalui proses eksplorasi aktif. 

Selain itu, keberadaan asesmen autentik mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang disajikan dalam LKPD CTL juga meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

mereka. LKPD yang menarik secara visual dan menggunakan konteks yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik juga memperkuat minat mereka untuk belajar. 

Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa LKPD bebasis CTL yang telah 

dikembangkan pada materi SPLTV dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan nilai indeks 

validitas sebesar 0,83. Hal ini menunjukkan bahwa memenuhi LKPD memenuhi aspek syarat 

didaktik, syarat konstruksi, berbasis CTL, kelayakan grafis, dan kelayakan bahasa. Selanjutnya 
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LKPD berbasis CTL dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 

keidealan 90% dan juga dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok terbatas dengan persentase 

keidealan keseluruhan 90,36%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD dapat menarik minat peserta 

didik, memiliki tampilan yang baik, dan menggunakan bahasa yang dapat dipahami.  

LKPD berbasis CTL juga dinyatakan efektif. Hal ini ditunjukkan setelah peserta didik 

mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL pada materi SPLTV, kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 80,09 yang mana nilai rata-rata tersebut lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 52,4.  Berdasarkan uji-t, diperoleh nilai  

t_hitung = 2,7816 >_tabel  = 1,66827 artinya terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis 

antara peserta didik yang menggunakan LKPD dan peserta didik yang tidak menggunakan LKPD.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wulansari & Budiharti (2025) dan Amanda 

dkk (2025) yang menyatakan bahawa LKPD berbasis Contextual valid, praktis dan efektif. Dengan 

demikian LKPD berbasis CTL yang telah dikembangkan dapat memfasilitasi kemampuan koneksi 

peserta didik pada materi SPLTV.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD bebasis Contextual Teaching and Learning untuk 

Memfasilitasi Kemampuan koneksi Matematis pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

(SPLTV) dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan nilai indeks validitas sebesar 0,83 dan 

sangat praktis baik pada uji coba kelompok kecil dan  kelompok terbatas dengan persentase keidealan 

keseluruhan 90,36% serta dinyatakan efektif dengan nilai t hitung > t tabel. 
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